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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui indikator-indikator apakah  yang dominan pada positioning dan brand imageserta apakah pengaruh positioning terhadap brand image coca-cola pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Ekasakti Padang (secara parsial). Sampel dalam penelitian ini 94 orang penentuan responden dipilih dengan menggunakan Accidental Sampling. Metode analisis yang digunakan adalah model regresi Sederhana. Berdasarkan hipotesis Hasil pengujian hipotesis ini telah membuktikan terhadap pengaruh yang positif dan signifikan antara positioning terhadap brand image.
Kata Kunci : Positioning, Brand Image

ABSTRACT
This study aims to determine what are dominant in the positioning and brand image and whether the influence of positioning on the Coca-Cola brand image on students of the economis faculty of ekasakti padang University (Partially). The Sample in this study 94 people determining the respondents selected using Accidental Sampling. The analytical method used is a simple regression model. Bassed on the hypothesis the results testing this hypothesis have proven a positive and significant between positioning on brand image
Keywords : Positioning, Brand Image

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah
Adapun atribut yang sulit ditiru adalah merek yang kuat, Melalui Merek dapat tercipta ikatan emosional antara konsumen dengan perusahaan penghasil produk, menurut Paul (2002:77)” Merek dapat memberikan ketertarikan emosional pada konsumen” Melalui merek dapat tercipta ikatan emosional antara konsumen dengan perusahaan penghasil produk.
Dalam era pasar modern, brand image telah menjadi salah satu pertimbangan utama dalam memasarkan suatu produk dan salah satu  strategi pemasaran yang diyakini paling jitu dalam menarik minat beli konsumen sehingga perusahaan akan selalu berusaha dengan semaksimal mungkin untuk menjaga dan mempertahankan keunggulan dan brand image produk mereka. Hal ini penting karena perusahaan menyadari konsumen mengasumsikan brand image yang baik dengan kualitas produk itu sendiri. Brand Image dianggap sebagai salah suatu prestise yang dibutuhkan oleh para konsumen dalam mengkonsumsi suatu produk.
Menurut Rangkuti dalam Sangadji dan Sopiah (2012:327) brand image adalah “Sekumpulan asosiasi merek yang terbentuk dan melekat di benak konsumen.”
Maka penulis tertarik untuk membahas “Pengaruh Positioning Terhadap Brand Image Coca-Cola Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Ekasakti Padang

Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka pokok permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Indikator apa saja yang dominan pada positioning dan brand image Coca-Cola pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Ekasakti Padang ?
2. Apakah Positioning berpengaruh terhadap brand image Coca-Cola pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Ekasakti Padang ?

TINJAUAN PUSTAKA 

Pengertian Positioning 
Menurut Kotler dan Keller (2012) “Positioning adalah tindakan merancang penawaran dan citra perusahaan agar mendapatkan tempat khusus dalam pikiran sasaran”
Menurut Kotler yang dikutip Rahmi Yuliana (2013) “Positioning adalah suatu tindakan untuk mendesain penawaran perusahaan serta image sehingga menciptakan tempat dan nilai sendiri dalam pikiran konsumen “.
Menurut Al-Ries dan Trout (2013:3) “Positioning bukanlah apa yang ada lakukan terhadap produk, Positioning adalah sesuatu yang anda lakukan pikiran calon konsumen, yakni menempatkan keunggulan produk itu pada pikiran konsumen “.
Menurut Tjiptono dan Chandra (2012:1) “Positioning adalah cara produk, merek atau organisasi perusahaan dipersepsikan secara relatif dibandingkan dengan produk, merek atau organisasi pesaing oleh pelanggan saat ini maupun calon pelanggan

Tujuan Positioning 
Adapun tujuan Positioning Menurut Ali Hasan (2012:201) adalah sebagai berikut :
1. Untuk menempatkan atau memposisikan produk di pasar sehingga produk tersebut atau berbeda dengan merek-merek yang bersaing
2. Untuk memposisikan produk sehingga dapat menyampaikan beberapa hal pokok kepada pelanggan
3. Untuk mencapai hasil yang diharapkan 
a) Penemuhan sejauh mungkin kebutuhan segmen-segmen pasar yang spesifik
b) Meminumkan atau membatasi kemungkinan terjadinya perubahan yang mendadak dalam penjualan
c) Menciptakan keyakinan pelanggan terhadap merek-merek yang ditawarkan.

Indikator Positioning 
Indikator positioning menurut Karamoy (2013:566) adalah :
1. Positioning berdasarkan atribut (manfaat).
2. Positioning berdasarkan harga dan kualitas semua agen.
3. Positioning berdasarkan Spesialisasi Produk.
4. Positioning berdasarkan Pemakaian Produk.

Tingkatan Produk 
Menurut Agri Muhammad (2008:31) ada 4 tingkatan Positioning antara lain :
1.  Positioning Industri
2. Positioning Organisasi 
3. Positioning Sektor Produk, Positioning Suatu Rentang atau Keluarga produk dan jasa Terkait yang ditawarkan oleh organisasi 
4. Positioning Produk atau jasa Individual Positioning produk-produk Spesifik.

Brand Image
A. Pengertian Brand Image
Menurut Rangkuti dalam Sangadji dan Sopiah, (2012:327). Brand image adalah Sekumpulan asosiasi merek, yang terbentuk dan melekat di benak konsumen.” Menurut Kotler (2012:225 “Brand Image adalah seperangkat keyakinan konsumen mengenai merek tertentu. Menurut Simamora dalam Sangadji dan Sopiah (2013:327) mengemukakan bahwa ‘Citra merek atau brand image adalah seperangkat asosiasi unik yang ingin diciptakan atau dipelihara oleh pemasar, asosiasi-asosiasi itu menyatakan apa sesungguhnya merek dan apa yang dijanjikan kepada konsumen.
Menurut Sugiharti (2010 :57) bahwa “citra merek adalah seperangkat asosiasi yang ingin diciptakan atau dipelihara oleh pemasaran, asosiasi-asosiasi ini menyatakan apa sesungguhnya merek dan apa yang dijanjikan kepada konsumen”.

B. Cara Membangun Kenggulan Citra Merek
Menurut Rangkuti dalam Sangadji dan Sopiah (2013:326). Berikut adalah cara-cara yang digunakan untuk membangun merek yang kuat.”
a) Memiliki positioning yang tepat
Agar mempunyai pemosisian, merek harus ditempatkan secara menempatkan semua aspek dari nilai merek (brand value) secara konsisten sehingga produk selalu menjadi nomor satu di benak pelanggan.
b)  Memiliki Mbrand value yang tepat
	Merek merupakan salah satu elemen penting dalam pemasaran. Ia menngelompokkan merek sebagai salah satu elemen dalam pembentuk nilai, yang dimaksud dengan memberi nilai kepada pelanggan dengan menguatkan pelanggan (manfaat) dari brand equality adalah dimana konsumen mampu untuk mendapatkan informasi secara benar dari produk untuk merek tertentu yang diingingkan yang selanjutnya informasi yang didapat ini dijadikan suatu pegangan dalam proses pembelian sehingga konsumen tersebut mempunyai rasa percaya akan produk dari satu merek dan pada akhirnya akan tercapai suatu kepuasan konsumen terhadap produk tersebut
c) Merek harus Memiliki konsep yang tepat
Tahap akhir untuk mengkomunikasikan brand value dan positioning yang tepat kepada konsumen harus didukung oleh konsep yang tepat, pengembangan konsep merupakan proses kreatif. Karena berbeda dari positioning. konsep dapat terus-menerus berubah sesuatu dengan daur hidup produk yang bersangkutan. Konsep yang baik adalah dapat mengkomunikasikan semua elemen-elemen brand value (nilai merek) dan positioning yang tepat, sehingga brand image dapat terus menerus ditingkatkan
C. Faktor Pembentuk Brand Image 
Schiffman dan Kanuk (2010) menyebutkan faktor-faktor pembentuk brand image adalah sebagai berikut :
a) Kualitas atau mutu, berkaitan dengan kualitas produk yang ditawarkan oleh produsen dengan merek tertentu.
b) Dapat dipercaya atau diandalkan, berkaitan dengan pendapat atau kesepakatan yang dibentu oleh masyarakat tentang suatu produk yang dikonsumsi.
c) Kegunaan atau manfaat, terkait dengan fungsi dari suatu produk barang yang bisa dimanfaatkan oleh konsumen
d) Pelayanan, Terkait dengan tugas produsen dalam melayani konsumen
e) Risiko, berkaitan dengan besar kecilnya akibat atau untung atau  rugi yang mungkin dialami oleh konsumen.
f) Harga, yang dalam hal ini berkaitan dengan tinggi rendahnya atau banyak sedikitnya jumlah uang yang dikeluarkan untuk mempengaruhi suatu produk, juga dapat memenuhi citra jangka panjang
g) Citra yang memiliki oleh merek itu sendiri, yaitu berupa pandangan, kesepakatan dan informasi yang berkaitan dengan suatu merek dari produk tertentu.
D. Manfaat Brand Image
Menurut Tjiptono (2011:43) merek juga memiliki manfaat yaitu bermanfaat bagi produsen dan konsumen .
1)  Bagi Produsen 
a) Nama merek memudahkan penjual mengolah pesanan-pesanan dan memperkecil timbulnya permasalahan
b) Nama merek dan tanda dagang secara hukum akan melindungi penjual dari pemalsuan ciri-ciri produk yang telah berhasil di pasaran
c) Merek memberikan peluang bagi penjual untuk mempertahankan kesetiaan konsumen terhadap produknya
d) Merek dapat membantu penjual mengelompokkan pasar ke dalam segmen-segmen
e) Citra perusahaan dapat dibina dengan adanya nama yang baik
2) Bagi Konsumen 
a) Memudahkan mengenali mutu
b) Dapat berjalan dengan mudah dan efisien, terutama ketika membeli kembali
c) Dengan adanya merek tertentu, konsumen dapat mengaitkan status dan prestisesnya.
E. Indikator Brand Image
	Indikator Brand Image Menurut Aaker dialih bahasakan oleh Aris Ananda (2010):
1. Reputation (reputasi)
2. Recognition (pengakuan)
3. Affinity (afinitasi)
4. Domain



PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Pengaruh Positioning terhadap Brand image Coca-Cola pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Ekasakti Padang 
Menurut Tjiptono dan Chandra (2012:1) “ Positioning adalah cara produk, merek atau organisasi perusahaan dipersepsikan secara relatif dibandingkan dengan produk, merek atau organisasi pesaing oleh pelanggan saat ini maupun calon pelanggan.
Menurut Sugiharti (2010:57) bahwa ‘’citra merek adalah seperangkat asosiasi yang ingin diciptakan atau dipelihara oleh pemasaran, asosiasi-asosiasi ini menyatakan apa sesungguhnya merek dan apa yang dijanjikan kepada konsumen”.Berdasarkan berbagai hasil penelitian diatas, maka hipotesis yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut:Diduga positioning berpengaruh signifikan terhadap brand image Coca-Cola Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Ekasakti Padang.

METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel 
Populasi 
Populasi adalah suatu kelompok yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan, Sugiyono (2014). Populasi yang digunakan adalah Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Ekasakti tahun 2014-2017 berjumlah 1711

Sampel
	Sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki karakteristik yang sama dengan populasi. Adapun jumlah sampel dari populasi diatas dihitung dengan menggunakan rumus slovin dengan tingkat signifikansi 0,1 sehingga didapatkan 94 orang 

Definisi Operasional Variabel
Variabel Penelitian dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi dua yaitu variabel independen (bebas) dan variabel dependen (terikat) Penelitian ini mempunyai dua variabel independen (bebas) dan satu variabel dependen (terikat)
Positioning (bebas), Sedangkan Brand Image (terikat), Definisi Operasional masing –masing variabel sebagai berikut :

Positioning 
Menurut Tjiptono dan Chandra (2012:1) “ Positioning adalah cara produk, merek atau organisasi perusahaan dipersepsikan secara relatif dibandingkan dengan produk, merek atau organisasi pesaing oleh pelanggan saat ini maupun calon pelanggan 

Brand Image 
Menurut Sugiharti (2010:57) bahwa ‘’citra merek adalah seperangkat asosiasi yang ingin diciptakan atau dipelihara oleh pemasaran, asosiasi-asosiasi ini menyatakan apa sesungguhnya merek dan apa yang dijanjikan kepada konsumen”.


Metode Analisa
Metode Analisa Deskriptif
Menurut Agussalim (2010) Analisis deskriptif adalah analisis yang bertujuan untuk mendeskripsikan secara sistematis, faktual dan akurat terhadap satu populasi atau daerah tertentu, mengenai sofat-sifat atau faktor-faktor tertentu, Pendekatan kualitatif diharapkan mampu menghasilkan uraian yang mendalam tentang ucapan, tulisan, dan atau perilaku yang dapat diamati dari suatu individu, kelompok dan masyarakat.

Analisis Regresi Sederhana 
Regresi Linear Sederhana adalah. Metode Statisitik yang berfungsi untuk menguji sejauh mana pengaruh sebab akibat antara Variabel Faktor Penyebab (X) terhadap Variabel Akibatnya (Y). Faktor Penyebab pada umumnya dilambangkan dengan X sedangkan Variabel Akibat dilambangkan dengan Y. Adalah hubungan antara variabel bebas (X) dengan Variabel (Y)
Rumus Regresi Linear Sederhana :
Y=a+bx
Dimana :
Y = Variabel Terikat (Brand Image)
X = Variabel Bebas (Positioning)
a = Konstanta
b = Koefisien Regresi

Analisis Korelasi 
Analisis korelasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis korelasi sederhana, digunakan untuk mengetahui hubungan-hubungan antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y)

Koefisien determinasi (R)
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui persentase pengaruh variabel X terhadap variabel Y di tentukan dengan rumus

Uji Instrumen
Uji Validitas 
Menurut Arikunto (2005:167) “Validitas adalah keadaan yang menggambarkan tingkat instrumentyang bersangkutan mampu mengukur apa yang akan diukur “

Uji Reabilitas 
Menurut Arikunto (2010) reliabilitas adalah sesuatu instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument tersebut sudah baik 

Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam regresi, Variabel penganggu memiliki distribusi normal atau tidak seperti di kemukan idris (2012)



Pengujian Hipotesis Uji t
Hipotesis secara parsial antara variabel bebas (X) terhadap variabel tak bebas (Y), digunakan Uji Student (uji-t) Agussalim Manguluang 2015) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pada penelitian ini meneliti dua variabel independen (Positioning) apakah berpengaruh terhadap variabel dependen (Brand Image Coca-Cola pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Ekasakti Padang).

Deskriptif Identitas Responden 
Deskriptif identitas responden diperoleh dari data yang terdapat dalam kuesioner pada bagian profil responden yang meliputi, jenis kelamin, usia, dan pendidikan terhakir. Gambaran umum responden dapat dijelaskan sebagai berikut:

Deskriptif jenis Kelamin Responden
Berdasarkan data penelitian yang diperoleh dari penyebaran kuesioner maka diperoleh data tentang jenis kelamin responden yang dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut: 
Tabel 4.1 Statistik Deskriptif Jenis Kelamin Responden
	No
	Jenis Kelamin
	Jumlah Responden
	Persentase

	1
	Laki – Laki
	35
	37,23%

	2
	Wanita
	59
	62,77%

	
	Jumlah
	94
	100%


Sumber : Lampiran 2, Tabulasi Identitas Responden
Berdasarkan data pada tabel 4.1 diatas menujukkan bahwa mayoritas  responden dalam penelitian ini memiliki jenis kelamin wanita yaitu sebesar 59 orang responden atau sekitar 62,77% dari seluruh responden sedangkan yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 35  orang responden atau sekitar 37,23% dari total seluruh responden yang digunakan untuk penelitian ini. 

Deskripsi Program Studi Responden
Berdasarkan data penelitian yang diperoleh dari penyebaran kuesioner maka diperoleh data tentang usia responden yang dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut:
Tabel 4.2 Statistik Deskriptif Program Studi Responden
	No
	Program Studi
	Jumlah Responden
	Presentase

	1
	Manajemen
	38
	40,43%

	2
	Akuntansi
	41
	43,62%

	3
	D3 mik 
	15
	15,95

	Jumlah
	94
	100%


sumber: Lampiran 2, Tabulasi Indentitas Responden
	Berdasarkan 4.2 diatas menujukkan bahwa responden dalam penelitian ini sebanyak 38 orang responden atau sekitar 40,43%, dari Program Studi Manajemen dan sebanyak 41 orang responden atau sekitar 43,62% dari Program Studi D3 MIK, sebanyak 15 orang responden atau sekitar 15,95% 
Hasil  Analisa Penelitian 
Indikator dominan pada variabel Positioning
Variabel Positioning (x) maka indikator positioning yang paling dominan pada Coca-Cola pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Ekasakti Padang yaitu Indikator Harga dan kualitas produk dengan persentase 94,17%

Indikator Dominan pada variabel Brand Image 
Variabel Brand Image (Y) diatas maka indikator Brand Image yang paling dominan pada Coca-Cola Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Ekasakti Padang yaitu indikator Reputasi Merek dengan persentase 94,15%
a. Analisis Regresi Linier Sederhana
Seperti yang telah diuraikan pada bab III bahwa Positioning (X) dan Brand (Y) akan dilakukan macam analisis yaitu analisis regresi sederhana yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan bantuan Program komputer SPSS For Windows versi 20 hasil pengolahan data dengan menggunakan Program SPSS Selengkapnya data pada lampiran dan selanjutnya dijelaskan persamaan regresi yang terbentuk adalah 
Brand image = 25,755+0,810
Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa :
1. Variabel Positioning mempunyai koefisien yang bertanda positif terhadap Brand Image
2. Koefisien Positioning memberikan nilai sebesar 0,810 yang berarti Brand Image akan mengalami peningkatan

Tabel 4.10 Hasil Pengujian Uji Determinasi (R2)
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	
	
	
	
	

	1
	.919a
	.884
	.842
	.770

	a. Predictors: (Constant), Postitioning

	b. Dependent Variable: Brand_Image


Sumber: Data Diolah Spss 20.0,2018
Uji koefisien Determinasi digunakan untuk melihat kelayakan penelitian yang dilakukan dengan melihat pengaruh variabel Positioning terhadap variabel Brand Image. 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat besar nilai R Square sebesar 0,884 Atau 88,4%. Yang berati bahwa variabel bebas (positioning,) Coca-Cola Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Ekasakti  Padang berpengaruh terhadap variabel Brand Image,sedangkan 11,6% diterangkan oleh variabel lain yang tidak diteliti. (jika x mengalami peningkatan  maka y mengalami peningkatan sebesar 88,4%).

HASIL PENGUJIAN HIPOTESIS

Pengujian Hipotesis 
Pengujian Hipotesis dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung dan t tabel. Hipotesis diterima jika t hitung > t tabel dan  nilai sig <α 0,05. Nilai t tabel pada adalah 1,9860. Untuk variabel Positioning (X) nilai t hitung adalah dan nilai sig adalah 0,000.Dengan demikian dapat dikatakan bahwa t hitung > t tabel yaitu 44.543> 1,985 dan nilai signifikansi 0.000 < α 0,05 Taraf signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 yang berarti bahwa hipotesis dalam penelitian Ha diterima dan Ho ditolak. Dapat demikian dapat berarti bahwa “Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Positioning terhadap Brand Image Coca-Cola pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Ekasakti Padang.

KESIMPULAN

	Berdasarkan hasil pembahasan analisis data melalui pembuktian hipotesis pada pembahasan yang diangkat mengenai pengaruh Positioning danBrand Image Coca-Cola Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Ekasakti  Padang, maka penulias mengambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Indikator yang dominan dari variabel Positioning terletak pada indikator harga dan kualitas produk dengan persentase yang terbesar yaitu sebesar 94,17%. 
2. Sedangkan indikator yang dominan dari variabel Brand Imageterletak pada indikator Reputasi merek dengan persentase yang terbesar yaitu sebesar 94,15%
3. Hasil pengujian hipotesis ini telah membuktikan terhadap pengaruh yang positif dan signifikan antara Positioning dan Brand Image. Hal ini terlihat dari nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel yaitu sebesar 32.377 > 1,9860 atau nilai signifikansi 0.000 < α 0,05.
4. Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat besar nilai R Square sebesar 0,884  Atau 88,4%. Yang berati bahwa variabel positioning, Coca-Cola Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Ekasakti  Padang dipengaruhi oleh variabel Brand Image, sedangkan  11,6% diterangkan oleh variable yang tidak diteliti (jika x mengalami peningkatan maka y mengalami peningkatan sebesar 88,4%

Saran 
1. Perusahaan terus memperhatikan positioning, karena mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap brand image perusahaan dibandingkan dengan variabel yang lain
2. Meningkatkan harga dan kualitas produk adalah daya tarik konsumen dalam mengkomsumsi produk coca-cola dengan harga yang terjangkau oleh konsumen sehingga minat orang dalam mengkonsumsi minuman coca-cola
3. Reputasi merek lebih ditingkatkan misalnya dengan menempatkan/distribusi produk disetiap lokasi keramaian, pusat perbelanjaan, dan mudah untuk didapatkan sehingga meningkatkan Brand Image Coca-Cola pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Ekasakti 
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